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MOTTO 

 

“Bismilahh alhamdulillah berani memulai harus  bisa mengakiri, Terlanjur terjun harus 

berani basah tapi ini bukan tentang air tapi skripsi. Banyak belajar, supaya tidak mudah 

direndahkan orang lain” 

 

 

 

 

Persembahan : 

“untuk kedua orang tua dan semua keluargaku terima kasih karena selalu 

mendukungku dan memotivasi ku, kalian lah orang yang tak pernah  kenal lelah 

mengajariku arti sebuah kesabaran dan kekuatan, berkat do’a dan restu kalian aku 

bisa sampai dititik ini sekarang sekali lagi trima kasih. Dan juga untuk teman –teman, 

sahabat dan untuk orang terdekatku sekarang, terima kasih karena selalu 

membantu, mendukung dan menyemangatiku”. 
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Abstrak 

 

 

Irfan Fauzi: Keefektifan Teknik Sinema Edukasi Untuk Memperkuat Perilaku Sopan 

Santun Siswa Kelas VIII di SMPN 3 Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2022/2023, Skripsi, 

Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.  

 

Kata Kunci: Teknik Sinema Edukasi, Sopan Santun 

 

 Penelitian ini di latar belakangi adanya perilaku siswa kelas VIII SMPN 3 Srengat 

yang menunjukan perilaku kurang sopan santun seperti  tidak menegur guru saat bertemu, 

tidak memperhatikan saat pembelajaran, kurangnya perilaku sopan santun berbicara 

terhadap guru, tidak patuh terhadap perintah guru, tidak mengucapkan salam ketika 

bertemu guru. Karena perilaku  sopan santun penting dalam sebuah pergaulan maka 

adanya perilaku yang kurang sopan santun menjadi permasalahan yang perlu di 

selesaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan teknik sinema 

edukasi untuk memperkuat sopan santun siswa kelas VIII SMPN 3 Srengat Blitar Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dengan aspek sopan santun berbahasa berperilaku menghormati. 

 Perilaku sopan santun merupakan kunci dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang lain. Perilaku yang kurang sopan santun akan menjadi kendala dalam 

pergaulan. Terkait dengan upaya memperbaiki perilaku kurang sopan santun guru bk 

mempunyai tanggung jawab untuk memperbaikinya. Salah satu teknik yang bisa 

digunakan oleh guru bk adalah teknik sinema edukasi.    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan  teknik eksperimen 

dan desain One-Gruop pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data variable 

perilaku sopan santun menggunakan skala perilaku sopan santun. Dari populasi sebanyak 

158 siswa di pilih  40 siswa sampel.  Pemilihan sampel menggunakan teknikk simple 

random sampling.  Analisis data menggunakan uji t test  dengan paired sampel t test. 

Kesimpulan hasil  analisis data uji-t  diketahui t hitung = 5,650 dengan t tabel pada 

taraf signifikasi 5% = 2,021  sehingga  5,650  >  2,021. Karena t hitung > t tabel maka Ha 

di terima. Artinya teknik sinema edukasi efektif untuk memperkuat perilaku sopan santun 

siswa kelas VIII SMPN 3  Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2022/2023. Bedasarkan hasil 

kesimpulan penelitian ini, memiliki saran di harapkan bagi siswa mampu berperilaku 

secara sopan santun dan kepada guru bk bisa mengunakan teknik simena edukasi dalam 

layanan bimbingan dan konseling sebagai layanan alternatif.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zaman modern seperti sekarang ini teknologi berkembang sangat pesat. 

Kondisi ini berpengaruh terhadap layanan Bimbingan dan Konseling juga. Dengan 

adanya teknologi, proses pemberian layanan bimbingan konseling menjadi lebih 

mudah, khususnya dengan menggunakan media film karena film sangat diminati 

oleh anak muda. Media film dapat digunakan untuk mengedukasi siswa. Dengan 

memberikan tontonan berupa film/sinema siswa akan dapat mengambil makna dari 

film tersebut dan menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Mynard dalam Shepard, (2005) mengatakan bahwa menggunakan film dalam 

kelas atau proses pembelajaran dapat menolong instruktur atau guru bk keluar dari 

rutinitas pengajaran yang cukup membosankan dengan metode klasik. Film dapat 

memunculkan kreativitas siswa dalam menyampaikan ide atau pemikiran atau 

penjelasan yang mungkin tidak diduga sebelumnya oleh instruktur atau guru bk 

atau konselor. Adegan dari sebuah sinema atau film yang diputar beberapa kali 

akan memberikan pemahaman yang dalam dari sebuah interaksi antar manusia. 

Shepard (2005), mengatakan film mampu membawa pada reaksi yang berbeda dan 

membuat proses diskusi serta refleksi semakin hidup dalam kelas. Champoux 

(1999) dan Shepard (2005) mengatakan film juga dapat menjadi role model dan 

dapat menuntun siswa dalam melaksanakan roleplay untuk menerjemahkan teori 

atau konsep yang abstrak Berdasarkan kajian 
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tersebut, peneliti tertarik untuk mengimplementasikannya dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

Layanan bimbingan dan Konseling (Layanan BK) di sekolah memberikan 

sumbangan besar pada keberhasilan siswa dalam belajar. Layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah memiliki fungsi strategis dan dapat memainkan peran penting 

untuk membantu lembaga sekolah dalam meningkatkan hasil belajar (Setyawati, 

2014) karena layanan bimbingan dan konseling yang diberikan pada siswa, dapat 

membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi (Hanggara, 2016) , 

(Nurcahyani dan Fauzan, 2016) , (Saputra dan Prasetiawan, 2018). Pengoptimalan 

layanan bimbingan dan konseling dapat menggunakan media (Kettunen, Sampson 

Jr, dan Vuorinen, 2015).  

Menurut Sari, dkk (2012) media layanan bimbingan dan konseling adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari 

pembimbing kepada siswa atau individu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat sehingga individu akan mengalami perubahan perilaku, sikap 

dan perbuatan ke arah yang lebih baik.  

Menurut Riswandari, dkk (2021), guru bimbingan konseling sebagai tokoh 

sentral dalam pengembangan diri siswa tidak cukup jika hanya mengandalkan 

pengetahuan dan karakter kepribadian yang baik dan menarik, namun juga dituntut 

untuk kreatif dalam memberikan layanan. Berdasar hal inilah, berbagai media 

harus dimaksimalkan penggunaannya agar layanan bimbingan konseling optimal. 

Adanya perhatian dalam pemanfaatan media dalam layanan BK, layaklah jika guru 

bimbingan konseling dituntut untuk menguasai media sebagaimana di ungkapkan 

bahwa salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru bimbingan 

konseling adalah kemampuan menggunakan dan mengoperasionalkan media 
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bimbingan dan konseling. Kemampuan ini diperlukan karena dalam melaksanakan 

layanan, idealnya harus mampu merancang, menggunakan, dan menilai 

keefektifan suatu media. Hal ini terkait dengan kemampuan guru bimbingan 

konseling dalam hal teknik memilih media. Sisi yang lain, beberapa pertimbangan 

dalam memilih media dikemukakan oleh (Sucipto, 2018), yaitu: (1) kesesuaian 

dengan tujuan, (2) kesesuaian dengan materi, (3) kesesuaian dengan teori, (4) 

kesesuaian dengan karakter konseli, (5) kesesuaian dengan gaya belajar konseli, 

(6) kesesuaian dengan lingkungan, fasilitas, dan waktu yang disediakan. 

Guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas membentuk karakter siswa, 

dalam kasus ini perilaku yang dirubah adalah karakter sopan santun siswa. Dalam 

merubah perilaku siswa yang mempunyai perilaku kurang sopan, BK mempunyai 

berbagai jenis layanan yang bisa digunakan dalam membantu siswa dalam 

membentuk karakter sopan santun.  

Karakter sopan santun merupakan salah satu nilai moral dasar yang harus 

dimiliki oleh manusia (Lickona, 2009). Sopan santun merupakan tata krama dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai cerminan kepribadian dan budi pekerti luhur (Zuriah 

dan Yustianti, 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter sopan santun 

pada remaja masih belum optimal. Remaja saat ini masih kurang dalam 

menjalankan nilai-nilai kesantunan dalam penggunaan bahasa komunikasi, 

sehingga cenderung menggunakan tuturan yang kasar, tidak ramah, tidak 

bersahabat, terkesan angkuh atau sombong, memaksa, dan mengejek (Dewi, 

Suandi, dan Martha, 2013).  

Perilaku sopan santun antar sesama maupun terhadap orang yang lebih tua 

sering kali dilupakan, sehingga ada kecenderungan anak pada jaman sekarang 

kurang memiliki rasa hormat terhadap orang yang lebih tua. Kondisi ini sesuai 
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dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku sopan santun yang 

rendah dapat terjadi pada remaja, baik remaja perempuan maupun remaja laki-laki. 

Karina, Hastuti, dan Alfiasari (2013) dalam penelitiannya memaparkan bahwa 64 

persen remaja laki-laki dan 34 persen remaja perempuan di Kota Bogor memiliki 

karakter hormat santun yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa remaja perempuan yang memiliki karakter hormat santun 

lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan remaja laki-laki. Kondisi seperti itu 

juga di temukan pada SMPN 3 Srengat Blitar. 

Pada saat observasi di SMPN 3 Srengat Blitar peneliti ditemukan siswa kelas 

VIII yang menunjukkan perilaku kurang sopan santun, seperti tidak menegur guru 

saat bertemu guru, tidak memperhatikan saat pembelajaran, kurangnya perilaku 

sopan santun berbicara siswa terhadap guru, tidak patuh terhadap perintah guru, 

tidak mengucapkan salam kepada guru. Dari kondisi tersebut siswa telah 

melanggar tata tertib sekolah yang berlaku. Kondisi tersebut menarik untuk diteliti, 

sehingga penelitian yang akan dilakukan terkait dengan masalah karakter sopan 

santun dengan aspek berbahasa berperilaku menghormati. 

Sebagaimana yang sudah di uraikan bahwa salah satu tujuan layanan BK di 

sekolah memperkuat karakter siswa, khususnya karakter sopan santun. sinema 

edukasi dengan film yang bertema perilaku sopan santun. Oleh karena itu penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang Keefektifan Teknik Sinema Edukasi Untuk 

Memperkuat Perilaku Sopan Santun Siswa. Penelitian ini menjadi penelitian yang 

inovatif karena belum ada peneliti yang meneliti permasalahan tersebut. Dan jadi 

acuan bagi guru BK dalam pelaksaan layanan Bk di sekolah dengan menggunakan 

media teknik sinema edukasi.  
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B. Identifikasi Masalah  

 Bedasarkan latar belakang tersebut dapat mengidentifikasi masalah-masalah 

yang timbul antara lain :  

Banyaknya siswa yang menunjukkan perilaku kesopanan yang rendah, seperti: 

kurangnya sopan santun dalam bicara dengan guru, tidak memperhatikan saat guru 

menerangkan pelajaran dikelas, tidak patuh terhadap perintah guru, tidak 

mengucapkan salam ketika masuk kelas. Kondisi ini perlu diperbaiki. Banyak cara 

untuk memperbaiki perilaku sopan santun. Salah satunya melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling. 

Mulai dengan layanan bimbingan dan konseling sudah menjadi program di 

sekolah. Namun implementasi layanan Bimbingan dan Konseling masih 

dilaksanakan secara konvensional, Sehingga kurang menarik siswa untuk itu perlu 

adanya inovasi dalam layanan Bimbingan dan Konseling. Salah satunya dengan 

menggunakan teknik sinema edukasi sebagai alternatif. 

Teknik sinema edukasi sudah banyak digunakan oleh guru bk namun untuk 

meningkatkan perilaku sopan santun masih perlu di uji ke efektifannya. Yang 

sudah di lakuan penelitian terdahulu yaitu empati, kepercayaan diri, kecerdasan 

sosial namun untuk meningkatkan perilaku sopan santun teknik sinema edukasi 

masih perlu di uji ke efektifannya. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dilakukan, penelitian ini 

akan di batasi dan dilakunan teknik sinema edukasi dan perilaku sopan santun. 

Lingkup untuk kajian sopan santun meliputi : aspek sopan santun berbahasa, 

menghormati berperilaku. Teknik sinema edukasi dengan menayangkan fim dilan 
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1990 dengan durasi 10 menit. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 

3 Srengat semester ganjil Tahun pelajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah  

Apakah teknik sinema edukasi efektif untuk memperkuat perilaku sopan 

santun siswa kelas VIII terhadap guru di SMPN 3 Srengat Blitar Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan teknik sinema edukasi untuk memperkuat sopan santun 

siswa kelas VIII SMPN 3 Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi eksperimen dalam pengembangan media 

layanan BK. 

b. Sebagai pengembangan dan penambahan wawasan informasi dalam 

keilmuan bimbingan dan konseling  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

b. Bagi siswa penerapan sinema edukasi dalam Layanan BK untuk 

meningkatkan perilaku sopan santun siswa diharapkan dapat membuat 

siswa lebih tertarik mengikuti kegiatan layanan BK. 

c. Bagi Guru BK dapat menggunakan teknik sinema edukasi sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan perilaku sopan santun siswa.
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